
BAB V 

KESIMPULAN  

5.1 Kesimpulan 

Pacu Jalur adalah tradisi yang berasal dari Kabupaten Kuantan Singingi, 

berdasarkan deskripsi, data, dan diskusi. Jalur dalam dialek Melayu Kuantan Singingi 

adalah sebutan untuk perahu, sebelumnya digunakan sebagai alat pengangkut hasil bumi 

bagi penduduk yang tinggal di sepanjang Sungai Batang Kuantan. Seiring berjalannya 

waktu, karena seringnya anak-anak muda berlomba adu kecepatan perahu untuk 

mengisi waktu luangnya menjelang sore hari setelah mengangkut hasil tani ke daratan, 

tukang-tukang kayu desa dengan kesepakatan bersama membuat jalur dibuat dengan 

ukuran yang lebih besar dan panjang berkisar antara 40-50 meter dengan muatan 50-60 

orang pemacu. Proses pembuatan jalur mulai dari mencari pohon kayu ke hutan, 

memilih pohon, pemberian nama, hingga jalur selesai dan digunakan dalam event pacu 

jalur. Karena panjangnya proses pembuatan jalur tersebut dengan tidak hanya 

melibatkan unsur fisik saja, tetapi juga melibatkan unsur magis dan mistis, penamaan 

pada jalur tentu melalui proses musyawarah pula. Karena nama menjadi indentitas bagi 

suatu desa, darimana jalur tersebut berasal. Maka dapat disimpulkan bahwa: 

1. Bentuk dan makna penamaan Jalur pada tradisi Pacu Jalur di Kecamatan Kuantan 

Hilir, Kabupaten Kuantan Singingi diambil dari makna sesungguhnya berdasarkan 

KBBI. 

2. Proses terbentuknya nama jalur berdasarkan makna referensial didasarkan pada hasil 

wawancara dengan informan dengan menggali informasi asal mula nama tersebut 



diberikan nama melalui pertimbangan dan memiliki arti di dalamnya. Saat mencari 

pohon kayu di hutan, adakah peristiwa yang terjadi yang bisa dijadikan nama. Lalu 

diadakan musyawarah dengan penduduk desa, lalu ditetapkanlah nama tersebut 

untuk jalur.  

3. Lalu, pada sistem tanda atau semiotika juga memiliki perbedaan makna, dilihat pada 

model tradic konsep teori dari Charles Sanders Peirce. 

Nama tiap-tiap jalur di setiap desa berbeda, karena nama pada jalur menjadi 

indentitas bagi desa. Nama yang diberikan memeliki latar belakang kenapa nama 

tersebut diberikan. Dari 14 desa dan dua kelurahan di Kecamatan Kuantan Hilir 

Kabupaten Kuantan Singingi, ditemukan 16 jalur. Berdasarkan analisis data dan 

pembahasan, antara makna leksikal dan referensial, nama jalur memiliki perbedaan 

makna. Dalam makna leksikal, makna dari nama  jalur sesuai dengan arti sesungguhnya 

dari KBBI, sedangkan untuk makna referensial diambil dari penjelasan narasumber, 

bahwa makna nama jalur diambil dari nama hewan, benda, dan peristiwa yang terjadi 

saat pembuatan jalur 

5.2 Saran  

Peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut berdasarkan hasil penelitian: 

pertama, untuk pendidik (guru dan calon guru): temuan penelitian dapat digunakan 

sebagai materi ajar tentang sastra tulisan dalam pembelajaran Bahasa Indonesia dengan 

cara memperkenalkan keunikan dan kekayaan adat dan tradisi Indonesia. Pacu jalur 

dapat digunakan sebagai sumber pembelajaran seni untuk membuar karya seni 

berikutnya. Kedua, pacu jalur adalah tradisi yang telah berjalan selama ratusan tahun di 



Kabupaten Kuantan Singingi, maka perlu dilestarikan dan dikenalkan lebih luas lagi 

sebagai bentuk ikut serta Dalam pelestarian tradisi tersebut. ketiga, bagi penikmat adat 

dan tradisi bentuk dan makna penamaan jalur  di Kecamatan Kuantan Hilir, Kabupaten 

Kuantan Singingi bisa dijadikan penambah wawasan dan ilmu tentang budaya. 
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